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Abstract: Employee job satisfaction and productivity when working from home is influenced by several 

factors, including job characteristics, individual work styles, and household characteristics. This study 

aims to determine the effect of job characteristics, individual work styles, and household characteristics 

on job satisfaction and work productivity. In addition, this research aims to determine the indirect effect 

of job characteristics, individual work styles, and household characteristics on work productivity through 

job satisfaction as an intervening variable. The research was conducted at PT. INKA Multi Solutions 

Madiun. The method in this study was a quantitative method. The population and research sample were 

employees of PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun which carried out work from home totals 104 

employees. Sampling using the saturated sampling technique. The research instrument used a 

questionnaire via google form. The data analysis technique used Path Analysis with the IBM SPSS 25 

program. The results show that job characteristics and work style have a positive and significant effect 

towards job satisfaction and productivity of PT. IMS Madiun while working from home. Meanwhile, 

household characteristics have no significant positive effect on job satisfaction and do not affect the work 

productivity of PT. IMS Madiun while working from home. Next, job satisfaction has a positive and 

significant effect on the work productivity of PT. IMS Madiun while working from home. Other results 

state that individual work characteristics and work styles have a positive and significant effect on work 

productivity through job satisfaction of employees of PT. IMS Madiun. Meanwhile, household 

characteristics have no significant positive effect on work productivity through job satisfaction of 

employees of PT. IMS 
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Abstrak: Kepuasan dan produktivitas kerja karyawan saat bekerja dari rumah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain karakteristik pekerjaan, gaya kerja individu, dan karakteristik rumah tangga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan, gaya kerja individu, dan karakteristik 

rumah tangga terhadap kepuasan kerja dan produktivitas kerja. Selain itu untuk mengetahui pengaruh 

tidak langsung karakteristik pekerjaan, gaya kerja individu, dan karakteristik rumah tangga terhadap 

produktivitas kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian dilakukan di PT. 

INKA Multi Solusi Madiun. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.  Populasi dan sampel 

penelitian adalah karyawan PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun yang melaksanakan work from home 

berjumlah 104 karyawan. Pengambilan sampel menguunakan teknik sampel jenuh. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner via google form. Teknik  analisis data menggunakan Analisis Jalur atau Path 

Analysis dengan program IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan dan 

gaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan dan produktivitas kerja karyawan PT. 

IMS Madiun saat bekerja dari rumah. Sedangkan karakteristik rumah tangga berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja dan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT. IMS 

Madiun saat bekerja dari rumah. Kemudian kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerj dari rumah. Hasil lainnya menyatakan bahwa 
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karakteristik pekerjaan dan gaya kerja individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja melalui kepuasan kerja karyawan PT. IMS Madiun. Sedangkan karakteristik rumah tangga 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja karyawan PT. 

IMS. 
 

Kata Kunci : Bekerja Dari Rumah, Karakteristik Pekerjaan, Gaya Kerja Individu, Karakteristik 

Rumah Tangga, Kepuasan Kerja, dan Produktivitas Kerja 
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PENDAHULUAN  

Organisasi bisnis adalah organisasi yang menyediakan jasa atau barang kepada 

konsumen, disesuaikan kemampuan membayar barang atau jasa tersebut sesuai hukum 

pasar. Tujuan utama organisasi bisnis adalah memperoleh keuntungan. Dalam 

menjalankan segala aktivitas ataupun operasionalnya, perusahaan telah mengatur dan 

membuat sistem yang sedemikian rupa bagaimana perusaahaan itu dapat beroperasi 

sehingga mencapai tujuan yang di inginkan. Pada umumnya karyawan menjalankan 

aktivitas atau mengoperasionalkan perusahaannya dari kantor. Karyawan dibagi 

menjadi beberapa bidang atau divisi disesuaikan dengan pengetahuan dan keahlian yang 

mereka miliki. Para karyawan menempati ruangan mereka masing-masing di kantor 

bekerja menyelesaikan tugasnya dengan jam kerja yang sudah ditentukan. Work from 

office atau bekerja di kantor merupakan sebuah sistem kerja karyawan yang digunakan 

oleh mayoritas perusahaan.  

Namun akhir-akhir ini ada yang berbeda, sejak Indonesia mengalami pandemi 

Covid-19. Adanya Pandemi Covid-19 berpengaruh pada berubahnya sistem kerja 

perusahaan yang dijalankan karyawan. Dalam rangka menekan penyebaran dan 

menanggulangi virus tersebut, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai 

macam-macam kebijakan. Seluruh kebijakan dari pemerintah Indonesia menyasar ke 

segala elemen masyarakat termasuk perusahaan atau organisasi. Tidak terkecuali pada 

PT INKA Multi Solusi (IMS) Madiun. Sejalan dengan anjuran dan kebijakan 

pemerintah dalam rangka menanggulangi pandemi Covid-19, PT. INKA Multi Solusi 

(IMS) Madiun merubah sistem kerja karyawannya dengan mengeluarkan kebjiakan 
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work from home (WFH). WFH adalah sebuah konsep kerja dimana karyawan dapat 

melakukan pekerjaannya dari rumah. Mengikuti perkembangan saat ini, WFH adalah 

sebuah trend yang tumbuh menuju pencapaian keseimbangan kehidupan kerja yang 

lebih baik (Perry-Smith & Blum, 2000).  

Crosbie & Moore (2004) dalam tulisannya yang berjudul work-life balance and 

working from home menjelaskan bahwa bekerja dari rumah merupakan salah satu 

bentuk perwujudan dari inisiatif jam kerja yang fleksibel memberikan banyak pilihan 

kepada karyawan, tetapi harus ada proses, pedoman, dan kebijakan yang mengatur hal 

ini, sehingga bekerja dari rumah dapat memberikan banyak manfaat bagi karyawan. 

Dampak dari system work from home membuat jumlah karyawan di kantor berkurang 

secara signifikan sehingga kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih lambat dan 

membuat karyawan yang berada dikantor mengalami kesulitan. Koordinasi dan 

komunikasi antar karyawan pun dapat terhambat karena tidak berkerja di satu tempat 

yang sama. Karyawan bekerja dirumah masing-masing dengan mengandalkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk saling berkomunikasi antar karyawan.  

Tidak dipungkiri bahwa WFH akan berdampak terhadap kepuasan kerja yang 

dirasakan karyawan, dengan sistem kerja dan suasana tempat kerja yang berbeda 

tentunya kepuasan kerja yang dirasakan masing-masing karyawan akan berbeda. 

Kepuasan kerja karyawan pasti akan berdampak pada produktivitas dari karyawan, 

berapa banyak pekerjaan yang dapat dikerjakan karyawan dalam periode tertentu 

dengan kondisi WFH dengan komunikasi yang berjalan dengan tidak langsung, 

sehingga perusahaan tidak bisa memonitoring pekerjaan karyawan karena tempat 

bekerja yang berbeda-beda. Bekerja dari rumah juga menimbulkan kesan waktu yang 

fleksibel, adanya suasana rumah yang mengganggu konsentrasi bekerja, yang tentunya 

hal tersebut akan berdampak pada produktivitas kerja karyawan. Selain sistem yang 

mengatur bagaimana karyawan bekerja, karakteristik pekerjaan juga menjadi alasan 

seorang karyawan puas terhadap hasil kerjanya. Faktor lain yang dapat berpengaruh 

pada kepuasan dan produktivitas kerja saat bekerja di rumah adalah gaya kerja 

karyawan. Berbagai macam karakteristik pekerjaan yang berbeda akan berpengaruh 

pada bagaimana gaya kerja karyawan PT.IMS bekerja di rumah. Gaya kerja  merupakan 

sebuah konsep dan pola atas respon seorang pekerja terhadap tuntutan pekerjaan 

yang semakin meningkat (M Feuerstein, 1996). Bekerja di rumah membuat gaya kerja 

karyawan berbeda ketika saat di kantor. Masing –masing karyawan memiliki gaya kerja 
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tersendiri. Dengan gaya kerja yang mereka pilih diharapkan mampu memberikan 

kepuasan pada diri mereka sendiri dan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai target 

yang diinginkan.  

Faktor lain yang dapat berpengaruh pada kepuasan dan produktivitas kerja 

karyawan saat bekerja di rumah adalah bagaimana kondisi atau karakteristik rumah 

tangga masing-masing karyawan. Lingkungan kantor dan lingkungan rumah sudah jelas 

sangat berbeda. Karakteristik rumah tangga perlu diperhatikan agar kepuasan dan 

produktivitas kerja karyawan saat bekerja di rumah dapat tercapai sesuai yang 

diharapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Baker et al., (2007) menyatakan bahwa gaya 

kerja individu dan karakteristik rumah tangga kurang berpengaruh pada kepuasan dan 

produktivitas kerja karyawan saat bekerja di rumah sehingga dapat dilakukan penelitian 

yang lebih lanjut. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Moslehpour et al., (2018) 

menyatakan bahwa gaya kerja berpengaruh positif pada kepuasan kerja. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kepuasan Kerja 

Umar (2013) mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan 

dan penilaian seseorang atas pekerjaannya, khususnya menyangkut bagaimana kondisi 

kerjanya, dalam hubungannya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, 

kebutuhan, dan keinginan. Menurut Smith dalam (Al-Zoubi, 2012) kepuasan kerja dapat 

menyebabkan turunnya biaya dengan mengurangi absensi, kesalahan tugas, dan tingkat 

keluar para karyawan. Setiap karyawan hendaknya memiliki rasa puas terhadap 

pekerjaannya. Rasa puas karyawan akan membawa dampak positif bagi perusahaan. 

Pendapat lain menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah tingkat sejauh mana seseorang 

mencintai pekerjaannya (Spector, 1985).  Robbins & Judge (2008 : 181) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

adalah imbalan kerja, kondisi kerja, rekan kerja dan jenis pekerjaan. 

 

Produktivitas Kerja 

Hasibuan (2011 : 88) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai perbandingan 

antara input dan output, yang dimana output harus mempunyai nilai tambah dan teknik 

pekerjaan yang lebih baik. Pendapat lain menyatakan produktivitas kerja merupakan 

suatu penilaian terhadap setiap karyawan dalam menghasilkan jumlah output yang 
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dihasilkan. Produktivitas kerja dapat dilihat dari bagaimana cara kerja, waktu kerja, dan 

jumlah pekerjaan yang diselesaikan (Rusli, 1991). Sutrisno (2009) mengemukakan 

bahwa produktivitas kerja memiliki indikator kemampuan, peningkatan hasil, semangat 

kerja, pengembangan diri, mutu,  dan efisiensi. 

 

Karakteristik Pekerjaan 

Winarno (2005) menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan ialah sifat dari tugas 

yang meliputi tanggung jawab, berbagai macam tugas, dan tingkat kepuasan yang 

diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Menurut Mathis & Jackson (2006 : 194) sebuah 

pekerjaan dirancang untuk memanfaatkan karakteristik pekerjaan yang penting, yang 

dapat diterima positif oleh karyawan. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa 

karakteristik pekerjaan akan memberi kesempatan karyawan untuk menggunakan 

kemampuan dan keterampilannya, kebebasan, dan timbal balik membuat karyawan 

lebih menyukai pekerjaanya dan tidak menyebabkan kebosanan (Luthans, 2006 : 118). 

Beberapa indikator dari karakteristik pekerjaan menurut Munandar (2001 : 357) dalam 

Moses et al (2014) adalah  Keragaman keterampilan (Skill variety),  Identitas diri atau 

identitas tugas (Task identity), Arti tugas atau signifikansi tugas (Task significant), 

otonomi dan umpan balik. 

 

Gaya Kerja Individu 

Skehan (2002) gaya kerja terdiri atas serangkaian karakteristik yang berhubungan 

dengan pekerjaan pribadi. Masing-masing karyawan menyesuaikan gaya kerjanya 

dengan karakter pribadi mereka. Sedangkan Dawis & Lofquist (1984) mendefinisikan 

gaya kerja sebagai gambaran cara atau mode perilaku yang biasa dilakukan, berkaitan 

dengan kemampuan dan preferensi seseorang ketika bertindak dalam lingkungan. Baker 

et al (2007) mengemukakan bahwa gaya kerja individu memiliki beberapa indikator 

perencanaan yang lebih banyak, sedikit kesulitan berhenti bekerja, melakukan tugas 

yang berbeda, mengelompokkan aktivitas. 

 

Karakteristik Rumah Tangga 

Silverston, (1994) menyatakan bahwa rumah tangga pribadi sejak lama telah 

menjadi unit ekonomi, sosial, dan budaya yang mandiri, menjadi bagian dari sistem 

transaksional (masyarakat) yang lebih luas. Adanya fleksibilitas tempat kerja dan 
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hubungannya dengan hasil keluarga, penting mempertimbangkan struktur rumah tangga 

dari orang tua yang bekerja karena tuntutan dan tanggung jawab keluarga dapat 

berbeda-beda disetiap struktur (Kim, 2018). Selain pasangan yang sama-sama 

berpenghasilan dengan memiliki anak, struktur rumah tangga lainnya ialah pasangan 

berpenghasilan tunggal, pasangan yang hidup bersama, dan lajang telah menjadi 

semakin umum. Namun mayoritas organisasi memperkenalkan kebijakan kehidupan 

kerja yang diperuntukkan terutama pada karyawan yang berkeluarga (Young, 1999). 

Baker et al (2007) mengemukakan indikator karakteristik lingkungan rumah tangga 

terdiri dari jumlah anggota keluaga, jumlah anak, dan anggota keluarga yang hadir di 

rumah.

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang memungkinkan membangun hipotesis dan menguji 

secara empirik hipotesis yang dibangun tersebut (Ferdinand, 2014 : 9). Objek dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. IMS yang melaksanakan work from home atau 

bekerja dari rumah berjumlah 104 karyawan. Teknik pengambilan sampel ini 

menggunakan metode non probability sampling atau non random sample dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Pengumpulan data di PT. IMS menggunakan 

kuesioner dan metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur atau path analysis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi 1 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 

Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

Sig 

Karakteristik 

Pekerjaan 
0,281 0,372 0,000 

Gaya Kerja 

Individu 
0,479 0,430 0.000 

Karakteristik 

Rumah Tangga 
0,020 0,033 0,646 

Dependent Variabel: Kepuasan Kerja 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai path (jalur) pengaruh langsung variabel 

karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja adalah 0,372. Nilai path (jalur) 
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pengaruh langsung variabel gaya kerja individu terhadap kepuasan kerja adalah 0,430. 

Sedangkan nilai path (jalur) variabel karakteristik rumah tangga terhadap kepuasan 

kerja adalah 0,033. Variabel karakteristik pekerjaan memiliki nilai 0,281 (positif) dan 

nilai Sig 0,00 yang lebih kecih dari 0,05 yang berarti ada pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian variabel gaya kerja individu bernilai 

0,479 (positif) dengan nilai Sig 0,00 lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan variabel karakteristik rumah 

tangga memiliki nilai 0,020 (positif) dan nilai Sig nya 0,646 lebih besar dari 0,05 yang 

dapat diartikan variabel karakteristik rumah tangga berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi 2 

 

Tabel tersebut menunjukkan nilai path pengaruh langsung terhadap 

produktivitas kerja dari masing-masing variabel adalah karakteristik pekerjaan (0,313), 

gaya kerja individu (0,212), karakteristik rumah tangga (-0,22), dan kepuasan kerja 

(0,256). Variable karakteristik pekerjaan bernilai 0,290 (positif) dan nilai Sig adalah 

0,001 lebih kecil dari 0,05 yang dapat diartikan karakteristik pekerjaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Variabel gaya kerja individu memiliki 

nilai 0,290 (positif) dan nilai Sig adalah 0,032 lebih kecil dari 0,05 berarti memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Kemudian variabel 

karakteristik rumah tangga memiliki nilai -0,16 (negatif) dan nilai Sig 0,771 lebih besar 

dari pada 0,05, dapat dinyatakan karakteristik rumah tangga berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan variabel kepuasan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap produktivitas kerja yang ditunjukkan dengan nilai variabel 

kepuasan kerja 0,326 (positif) dan nilai Sig sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. 

 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 

Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

Sig 

Karakteristik Pekerjaan 0,290 0,313 0,001 

Gaya Kerja Individu 0,290 0,212 0.032 

Karakteristik Rumah 

Tangga 
-0,016 -0,022 0,771 

Kepuasan Kerja 0,326 0,256 0,013 

Dependent Variabel: Produktivitas Kerja 
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Tabel 3. Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung 

 

Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. IMS 

Madiun saat bekerja dari rumah 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

INKA Multi Solusi Madiun saat bekerja dari rumah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pekerjaan berpengaruh pada kepuasan kerja. Semakin sesuainya 

karakteristik pekerjaan yang dapat dikerjakan di rumah maka kepuasan akan meningkat. 

Karyawan tidak merasa kesulitan melakukan pekerjaannya di rumah. Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan mereka meskipun bekerja dari rumah. Kesesuaian pekerjaan 

menimbulkan rasa puas yang dirasakan oleh para karyawan. Selain itu keterampilan 

atau keahlian yang karyawan miliki membuat mereka mudah dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Karyawan mendapat waktu yang lebih fleksibel dalam menyelesaikan 

pekerjaan mereka dan mereka diberi kebebasan menentukan jadwal kerja mereka. 

Karakteristik pekerjaan didukung oleh kondisi kerja saat bekerja di rumah. Meskipun 

bekerja dari rumah karyawan dapat dengan mudah memperoleh informasi-informasi 

terkait pekerjaan. Hal-hal tersebut menimbulkan kepuasan kerja karyawan PT. IMS 

Madiun. 

 

Variabel Koefisien Jalur 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

𝑝𝑋1𝑍 0,372 0,372  

𝑝𝑋2𝑍 0,430 0,430  

𝑝𝑋3𝑍 0,033 0,033  

𝑝𝑋1𝑌 0,313 0,313  

𝑝𝑋2𝑌 0,212 0,212  

𝑝𝑋3𝑌 -0,022 -0,022  

𝑝𝑍𝑌 0,256 0,256  

𝑝𝑋1𝑍 × 𝑝𝑍𝑌   
0,372 × 0,256 = 

0,095 

𝑝𝑋2𝑍 × 𝑝𝑍𝑌   
0,430 × 0,256 = 

0,110 

𝑝𝑋3𝑍 × 𝑝𝑍𝑌   
0,033 × 0,256 = 

0,008 

𝑒1 

√(1 − 0,490) 
0,510   

𝑒2 

√(1 − 0,442) 
0,558   
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Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

IMS Madiun saat bekerja dari rumah 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa karakteristik pengerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. INKA 

Multi Solusi Madiun saat bekerja dari rumah. Karakteristik pekerjaan yang sesuai 

memudahkan karyawan menyelesaikan menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya saat bekerja dari rumah. Semakin sesuai karakteristik 

pekerjaan maka pekerjaan akan lebih efektif dan efisien. Kesesuain pekerjaan dengan 

keterampilan dan keahlian yang karyawan yang memiliki membuat karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan. Informasi-informasi mengenai pekerjaan yang didapatkan 

semakin mempermudah karyawan menyelesaiakan pekerjaannya. Pekerjaan yang 

dikerjakan oleh karyawan di rumah berpengaruh pada operasioanal perusahaan dan 

rekan kerja yang lain sehingga membuat karyawan harus menyelesaikan pekerjaannya 

dan memenuhi target yang telah ditetapkan. Karyawan menyelesaikan pekerjaan secara 

professional. Produktivitas karyawan tetap terjaga walaupun bekerja dari rumah. 

 

Pengaruh gaya kerja individu terhadap kepuasan kerja karyawan PT. IMS 

Madiun saat bekerja di rumah. 

Gaya kerja individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun saat bekerja dari rumah. Gaya kerja 

disesuaikan dengan pekerjaan atau tugas yang mereka dapatkan. Karyawan mampu 

mengelompokkan aktivitas mereka, memisahkan pekerjaan rumah dengan pekerjaan 

kantor dan dengan waktu yang lebih fleksibel karyawan bebas menyusun jadwal saat 

mereka bekerja di rumah. Meskipun bekerja dari rumah karyawan tetap bersemangat 

dalam bekerja. Gaya kerja yang tepat akan berdampak positif pada diri mereka sendiri.  

 

Pengaruh gaya kerja individu terhadap produktivitas kerja karyawan PT. IMS 

Madiun saat bekerja di rumah 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian menunjukkan bahwa gaya kerja 

individu berpengaruh positif dan sgnifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

INKA Multi Solusi Madiun saat bekerja dari di rumah. Karyawan dapat membagi 

waktunya, menyelesaikan pekerjaan kantor mereka terlebih dahulu sebelum pekerjaan 
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rumah dan tidak menunda-nunda menyelesaikan pekerjaan mereka. Waktu bekerja di 

rumah telah dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Setelah menyelesaikan pekerjaan karyawan terlebih dahulu mengecek kembali 

pekerjaannya memastikan bahwa pekerjaannya terselesaikan dengan baik. Gaya kerja 

yang disiplin seperti itulah membuat produktivitas kerja mereka tetap terjaga.  

 

Pengaruh karakteristik rumah tangga terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT.IMS Madiun saat bekerja di rumah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa karakteristik rumah tangga 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. INKA Multi 

Solusi Madiun ssat bekerja dari rumah. Setiap karyawan memiliki karakteristik rumah 

tangga yang berbeda-beda. Beberapa karyawan tinggal sendiri, beberapa karyawan 

tinggal bersama keluarga mereka, dan beberapa karyawan telah memiliki anak. Dengan 

ada atau tidaknya keberadaan anggota keluarga lain karyawan masih dapat bekerja di 

rumah. Karyawan masih dapat merasakan kepuasan ketika mereka bekerja dari rumah. 

Di rumah karyawan memiliki ruang kerja pribadi, sehingga karyawan dapat 

berkonsentrasi dalam bekerja. Kehadiran anggota keluarga lain tidak mempengaruhi 

karyawan tersebut bekerja. Karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun mampu membagi 

perannya sebagai anggota keluarga dan sebagai karyawan. Anggota keluarga mengerti 

dan memahami bahwa mereka sedang bekerja meskipun saat di rumah karena situasi 

pandemi.  

 

Pengaruh karakteristik rumah tangga terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

IMS Madiun saat bekerja di rumah 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan hipotesis ditolak. Hal tersebut 

berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa karakteristik rumah tangga 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

INKA Multi Solusi Madiun saat bekerja dari rumah. Kondisi masing-masing rumah 

tangga karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun bukan menjadi penghalang setiap 

karyawan dalam bekerja dari rumah. Kehadiran anggota keluarga tidak menjadi 

penghambat karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan tetap bersemangat 

dalam bekerja memenuhi tanggung jawabnya menyelesaikan pekerjaan mereka. 
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Kewajiban sebagai karyawan dan kewajiban sebagai anggota rumah tangga dapat 

dipisahkan. Karyawan bekerja secara professional menyelesaikan pekerjaan mereka 

tepat waktu. Dengan waktu yang ada dapat dimaksimalkan oleh karyawan. Meskipun 

bekerja dari rumah hasil pekerjaan karyawan tetap baik dan sesuai mutu yang ditetapkan 

oleh perusahaan. 

 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.IMS 

Madiun saat bekerja di rumah. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruf 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. INKA Multi Solusi 

Madiun saat bekerja dari rumah. Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja mereka. Semakin puas karyawan maka karyawan 

akan semakin produktif. Karyawan mendapat pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian mereka sehinga dapat dikerjakan meskipun bekerja dari 

rumah. Adanya ruang kerja pribadi rumah, membuat karyawan dapat berkonsentrasi 

dalam bekerja. PT. INKA Multi Solusi Madiun memberikan kompensasi kompensasi 

dan reward bagi karyawan yang bekerja dari rumah dan mampu memenuhi target dari 

perusahaan. Masing-masing karyawan saling mendukung satu sama lain. Walaupun 

bekerja dari rumah karyawan tetap dapat bekerja dan menyelesaikan pekerjaannya. 

Kondisi-kondisi tersebut menimbulkan rasa puas pada karyawan.  Kepuasan membuat 

hasil kerja karyawan meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitas.  

 

Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan 

kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerja dari rumah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja 

karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

diterima. Kemampuan dan keahlian karyawan dapat digunakan karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya dari rumah sehingga karyawan tidak merasa kesulitan 

bekerja dari rumah. Waktu yang lebih fleksibel saat bekerja dari rumah memberikan 

kebebasan karyawan untuk membuat dan menentukan jadwal penyelesaian tugas 

mereka sendiri. Dengan kemajuan teknolgi, komunikasi antar rekan kerja tetap dapat 
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dilakukan sehingga informasi-informasi terkait pekerjaan mudah untuk didapat. 

Kesesuaian karakteristik pekerjaan dengan konsep bekerja dari rumah menimbulkan 

kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. Kepuasan yang dirasakan mendorong 

karyawan menyelesaikan pekerjaannya. Semakin kepuasan kerja meningkat semakin 

produktif karyawan tersebut. 

 

Pengaruh gaya kerja individu terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan 

kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerja dari rumah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kerja individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja karyawan PT. 

INKA Multi Solusi Madiun. Karyawan mampu membagi waktunya memisahkan 

pekerjaan kantor dengan pekerjaan rumah. Pekerjaan kantor terlebih dahulu dikerjakan 

hingga selesai kemudian berlanjut ke pekerjaan rumah. Karyawan bersemangat 

menjalani konsep bekerja dari rumah. Mereka mendapat waktu yang lebih fleksibel dan 

mampu memaksimalkan manfaat yang didapat. Gaya kerja tersebutlah yang 

memberikan dampak positif pada masing-masing karyawan. Salah satu dampak positif 

ialah karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja. Karyawan telah menyesuaikan gaya 

kerjanya masing-masing dan memperoleh kepuasan kerja. Melalui gaya kerja yang 

disiplin karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan akan mendapat 

imbalan jika mereka mampu menyelesaikan pekerjaan dan memenuhi target perusahaan. 

Kepuasan kerja yang dirasakan mendorong karyawan lebih bersemangat dalam bekerja 

sehingga produktivitas kerja karyawan tetap terjaga. 

 

Pengaruh karakteristik rumah tangga terhadap produktivitas kerja melalui 

kepuasan kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerja dari rumah 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa karakteristik rumah tangga 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja 

karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun. Kondisi rumah tangga tidak menjadi 

penghalang karyawan dalam bekerja dari rumah. Karyawan tetap melaksanakan 

tanggung jawabnya menyelesaikan pekerjaanya. Kehadiran anggota keluarga lain tidak 

menjadi penghambat dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan memiliki ruang kerja 

sendiri sehingga tetap dapat berkonsentrasi saat bekerja. Bagaimanapun kondisi keadaan 
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rumah karyawan tetap merasakan kepuasan kerja. Karyawan mampu membagi peran 

mereka sebagia anggota keluarga dan sebagai seorang karyawan. Karyawan tetap 

produktif karena menyelesaikan pekerjaan sudah menjadi tanggung jawab mereka. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pada dasarnya sistem bekerja dari 

rumah maupun dari kantor tidak menjadi masalah untuk karyawan. Hal tersebut terlihat 

dari hasil penelitian bahwa karakteristik rumah tangga berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerja dari rumah. 

Di sisi lain juga karakteristik rumah tangga berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. IMS Madiun saat bekerja dari rumah. 
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